
BAB I

PEI\II}AHULUAN

A. Latur Belakang Masalah

Berbicara demo*rasi dalam perqpektif budaya Jaw4 tidak bisa lepas

dai proses demolcratisasi di Indonesia. Karena pada kenyataannya budaya

Jawa cukup dorninan terhadap proses pembentukan kebudayaan

nasional, termasrrk budaya berdernokrasi. Bahkan konsep kekuasaan nasional

hampir-hampir merupakan represen&si dari konsep kekuasaan Jawa. Disam-

ping rtrr efiris Jawa sebagai satah satu suku di Indonesia, derrgan jumlatr pen-

duduk terbesar dan menguasai jabatan-jabatan penting dalam sfukilr pemerin-

taharq akan manberikan andil yang cukup besar dalam proses demo-laatisasi

di Indonesia.

Beberapa aspek yang dapat dijadilffi faham untuk dikonfiibusikan

terhadap pros€s deinolaatisasi dari Jawa, antara lain tedihaf dari

adanya pepatah yafig mengatakan:nDesa mawa cara negara mawa tate't. Desa

yang cara tertentu mtmgflcin berbeda denggn desa lainaya. Namrm

n€gara berhak rmhrk menatanya, artinya arus bawab aspirasi dari bawah dapat

disalu*ao, sebagai bahan mtrrk menata negarq yaitu sebuah kepentingSan yailg
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lebih besar. Demikian jugp tentang konsep Memayu Havuninggat bagi sorang

raja. Artinya sekalipuu kehadiran seorang raja lantaran memperoleh wahyu

yang dihrunkan oleh Tuhan kepadanya, rurmun harus dijalarrkan rurtuk kepen-

tingan ra$at dan nesara.r

Berkaitan dengan penernpatan posisi dan peran politik raj4 perspek-

tif pemikiran politik Jawa mendasarkan diri pada dua landasaru dalarn pemiki-

ran Jawa diakui adanya paralelisme antara malao kosnos dengan mikro

kosrnos. furtara dunifTara Dewa" atau 'Dunia Tuhan" dengan drmia tempat

manusia hid,tp. Kedua yaitu kebutotran interaksi antara malcro kosmos dan

mikro kosnros ifu. Dua kosrnos itu dianggap "meny&tun secara interaksionis.2

Berdasarkan landasan tersebut raja ditempatkan sebagai pusat milao

kosmos, pusat keraiaan manusia di dunia. Secara hierarkis, raja berada dalarn

hierarki puncak miko kosrnos. Ia dipercaya setagai satu-satunya medium

vang menghubungf,<an dunia mikro kosmos dengan alam malro kosmos. Ia.di-

pandang sebagpi mediator antara rnanusia dengan Tuhan dan ia juga menjadi

refleksi Tuhan. Posisi rqfa sebagai reflelsi Tuhan ini dicerninkam dalam

pemikiran politik Jawa melalui konsep wenang murba wisesa.

t MohamrnadNajib.dkk, Demokrasi dalam Perryelcif Budaya Nusanara, LKPSM,
1996,h.233.

' R.Eep Saefirlloh Fstah, Masalah dan Prospek Denndirasi di Indonesia, Ghalia Indore-
sia, Jakarta, h. 36.
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Peda prmcak hierarki kerajaaa raja "duduk sendiri". Raja berhak atas

kehormatan dan menuafirt pengabdian segenap rakyatnva tidak terkecuali dari

para aMinya dalam birolasi k"rEaan.

Dalam praktek politik orde banr, posisi puncak hiernki yang

difuduki presiden t€ffiebut praktis ditempatinya 'ssndiri". Hat ini di-

mungkinkan: pergm4 karena si*em politik Indonesie m&sa orde bam pada

dasarnya tidak wakil presiden sebagai pem{ryang posisi ktmci

dalam pemerintatrm yang memiliki kekuasaan riil dan prinsipil. Kedua

"kesendiriani presiden dalarn hi€radd puncak dib€nh* pula oleh kebcrhasilan

presiden dalam menpptur tata kerja para pembantunya dari tingkat meoteri

sampai eselon terbawah-

Tetapi urfi* keadaan sekarang, presiden yary akan dafang tidak ter-

ganhug pada prcsiden yang berlqrasa sekareng karena ada MPR/DPR Sebagai

seorang presiden me*l orde banr, Soeherto itu orang Jawa yang merrimpin In-

donesia dan memahmi kebudayaan Jaura Idealrya,, Soehrto terpengprulr

keras sekali dengan kebudayaan Jawa tefinasuk gaya kepemimpinannya.

B. Rrunusan Masalah

Dari latar belakang di atas, terhadap konsep kekuasaan

dalam budaya Jawa dapat dirumuskan beberapa pennasalahan sebagai berikut:
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1. Bagaimana konsep kekuasaan menuruf sistem 'Raja Jawa" masa lampau

dengan konsep ke}rmsaen rnenunrt presiden masa orde baru-?

2- Bamimana posisi rE" di dalam sistem keraiaan dibanding dengan sistem

presiden mase rxde baru?

C. Penegnsan Judul

Penelitian ini diberi judul "Konsep Keluasaan dalur Budaya Jawe",

untuk menghindarkan kesalahm dalam memahami.iudul tersebrfr, maka penu-

1is merasa pedu untuk mem-pertegas makna dan malffid dafi jllful di atas:

Konsry adatah Pengertian, pendapat (paham) rancangan cita'cita dan

sebagainya -vaog telah ada dalam pikiran.3

Ketuasaan adalah kernampuan dari pelaku (seorang afau kelompok

atau lembapp) rmtrk rrrenetaplmn s€cera mutlak atau mengubah (selurubnya

atau sebagfan) alternatif-alternatif b€rtindak dau alternatif-dternatif memiliL

yang tersedia bagi ftaku-pelaku lain.a

, Hanrn Nasut|m, Teologi Islun: Aliran-aliran Sejarah Analisa dan Perbandingan, UI-

Prms, Jakarta, 1 q86,h.520
a prof.Miriam Budiario. Dernokrasi di Indoresis, PT. Gramedia Pustaka lftarna, Ja-

karta, 1996, h. 9+.
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Budaya Jawa adalah kebudayaan yarg ada di daerah kejawen, pe-

waris k"ol.ro Matararn. Budaya Jawa pada umumnya berpusat di istana, se-

dangkan di luar istana sebagai pusat -vang memancarkan buda,va.s

Dengpn demikiaru maka sscera umum dari judut ersebut adalah

bahwa raja berluasa secara absolut. Kelnrasaan yaog absolrr itu harus dip-

nmtril*an bagi kesejahteraan rakyat yang diperintah oleh raja. Sebalikny4 zu-

prya raia dapat melalsanakan hrgasnya ralqfat mempunyai

kewajiban-kewajiban yang hanrs dilaksanalCInnya (ngemban dhawuh dalem).

Dengan demikian antara raja dan ralryat berlaku prinsip jumbnhing atar pa-

moring kawula gusti (bertemuqya rak-vat dan raja).6

D. Alasan Memilih Masalah

Dalam pemilihan j"d"l tersebut, penulis dengan me,ndasarlcan pada

beberapa alasan, diantaranya:

1. Mencoba merrbandingkan tertaog konsep kelflrasaan auhra rqia Jawa pada

masa lalu dengpn presiden masa orde banr

2. Agar memperoleh gambaran konsep kekuasaan raja Jawa pada masa lalu

dengm presiden urasa orde banr-

t Tim Maula, Jika Rahvat Be*uasa, Pustal€ Hidayah, Baadung, 1999, h. 104.

u Drs.G.Moedjanto, M A., Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman, Kani-
sius, Yogyakarta, 1994, h. 28.
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E. Tujuan Yang Ingrn Dicapai

Ad"p,rt htjum penulis menganglat permasalahan di atas adalah se-

b.gui krikuf

l. Agar mengetahui konsep keluasaan menurut sistm 'R.j" Jawan masa lam-

pau dengnn kousep kekuasaan me,lnrrut presiden masl orde baru.

2. Untuk mcngefahui psisi raja di rlal*m sistem kerajaan dibanding deagan

sistem presiden flrasia orde baru.

F. Sumber yang Dipergulal<an

Srmber-sumberyang dipergunakan dalam ini secara Slobat

yaitu tcrdiri dari bukr.bulcu atau hrlisan-firlisan yeng telah dipublikasit<an

sata diperguaakan juga yans ada kaitmnya dengau pennasalahm di atasi di-

l€remkan sftdi itri adatah literer atau riset

G. Metode drn Sistematika Pembahasan

1. Metode Pembahasan.

Adaprm metode dalam karya ilmiah ini penulis menggu-

nakaa metode sebagai berikut:
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a. Metode induksi" diadakan analisis data-data pengalaman human yang

konkrit dan individual dalarn j"",luh terbatas. Kemudian pemahaman yang

diternukan di dalamnya dirumuskan dalam ucepail umum (generalisasi).7

b. Metode deduksi, sebalilnya pematraman umum (tansendental) yang telah

ada dan yang diperoleh dari induksi tadi, memberikan latar belakang

kepada dzta-data\ sehingga memberikan latar belakang yailg sebenarnya

dalam datadata itu dapat meno4jol dan marjadi jelas.s

2. Sistematika Pembahasan.

Ilntuk memberikan kernudahan penulisan dan pembahasan slcriosi ini

maka dalam pembahasannya penulis membagr meniadi 5 (lima) bab dan tiap

bab terdiri dari beberapa sub bab.

Secara garis besar penulis dapat menggambarakan sebagai berikut:

BAB I- Peudahuluan

Bab ini berisi uraian singkat dari selunrh pembahasan skripsi yang

meliputi: latar belakang masalalr, rumusan masalah, penegasar judul,

7 Antm Bakker, Achmad Charrisarbair, Me*odologi Pen-elitian Filsafrt, Kmisius,

Yogyal€rta, 1994, h. 102.
* Ibid., h. lo2.



I

alasan memilih judul, trjuan yang ingin dicapai, sumber yang dipo'

gmakan, metode dan sistematika pembahasan.

BAB tr. Me,mbahas bertagai ruacam pandangan tentang kekuasaan yary meli-

puti: pengertian kekuasaan dan jenis-jenis kekuasaan.

BAB ltr. Membahss sepuhr ke*uasam d:.lam kebudayaan ymg meliputi: kon-

sep kelarasaan menunrt sistem "Rtja Jawa" mesn lmpau, konsep

kelflIasaan menunrt presiden rtrasa orde banl posisi raja dalam

sisten kerajaaq posisi presiden rnasa orde baru.

BAB IV. Analisis.

BAB V. Adalah yang teraltir berisi penutup yang pada intinya CIsrupel<aill

pemecahan dan jawaban final dari uraian-uraian sebchrmnya dapat

mugpalran isi secara garis besar dari dnipsi im, yang berisi kesfunpu'

lan dan $rsn-setstr serh dialihiri dengao kata penutup.


